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Abstract: This research aims to determine the Influence of Brand Ambassadors and the Korean 
Wave on the Purchase Interest of Shopee Consumers, both partially and simultaneously. The 

sampling technique used in this research is Non-Probability Sampling, involving 100 respondents 
selected using the Slovin formula and distributed through questionnaires. Data analysis is 

conducted using Multiple Linear Regression analysis with the SPSS program. The results indicate 

that (1) Brand Ambassadors have a positive and significant influence on the purchase interest of 
Shopee consumers, with a 'count of 7.587 > 'table value of 1.985 and a significance value of 0.000 

<0.05. (2) The Korean Wave has a positive but insignificant effect on the purchase interest of 
Shopee consumers, with a 'count of 1.726 <table of 1.985 and a significance value of 0.088 > 0.05. 

(3) When considered together, Brand Ambassadors and the Korean Wave have a significant impact 

on Shopee consumer purchase interest, with a 'count of 50.571 > table of 3.09 and a significance 
value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination in this research is 51%, indicating that the 

variables Brand Ambassador and the Korean Wave collectively influence the variable Purchase 
Interest by 51%. The remaining 49% is influenced by other variables which are not included in this 

research, such as product quality, service quality, brand, packaging, price, advertising, and 

marketing. 

Keywords: Brand Ambassador; Korean Wave; Purchase Interest 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brand Ambassador dan Korean Wave 
Terhadap Minat Beli Konsumen Shopee baik secara parsial maupun simultan. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan menggunakan 

rumus slovin yaitu sebanyak 100 responden dengan cara menyebarkan kuesioner. Teknik analisis 
data menggunakan uji regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil Penelitian menunjukan 

bahwa (1) Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 
Shopee dengan  nilai thitung 7,587 > ttabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (2) Korean 

Wave memiliki arah positif tidak signifikan terhadap minat beli konsumen Shopee dengan nilai nilai 
thitung 1,726 < ttabel 1,985 dan nilai signifikan 0,088 > 0, 05. (3) Brand Ambassador dan Korean 
Wave secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen Shopee dengan nilai 
Fhitung 50,571 > Ftabel 3,09 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi dalam 
penelitian ini sebesar 51%, yang berarti bahwa variabel Brand ambassador dan Korean wave 

mempengaruhi variabel Minat beli sebesar 51%. Adapun 49% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Seperti kualitas produk, kualitas pelayanan, brand 

(merek),  kemasan, harga, iklan dan marketing. 

Kata Kunci: Brand Ambassador; Korean Wave; Minat Beli 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat, salah satunya 
yaitu semakin meningkatnya penggunaan internet hampir diseluruh penjuru dunia, tidak terkecuali 

di Indonesia. Indonesia Merupakan Negara yang sebagian besar penduduk provinsinya sudah 

memiliki akses internet. Banyak keuntungan yang dihadirkan oleh internet, salah satunya yaitu 
bisa melakukan pembelian barang atau administrasi secara online, sehingga pembeli tidak perlu 

pergi ke toko secara langsung untuk memperoleh barang yang diinginkan (Dukalang et al., 2022).  

Perkembangan internet juga membawa perubahan terhadap perilaku konsumen dimana saat ini 

konsumen menyukai hal – hal yang dapat diperoleh secara instan. Hal tersebut terjadi karena 
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tingkat mobilitas konsumen yang cukup tinggi dalam melakukan kegiatan sehari -hari, sehingga 

tidak memiliki waktu yang cukup  untuk beberapa kegiatan lainnya salah satunya yaitu berbelanja. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data pengunjung bulanan website Shopee 

Sumber : (databoks.katadata.co.id, 2022) 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat rata – rata pengunjung bulanan website shopee. Pada tahun 

2019 – 2021 pengunjung website shopee mengalamai peningkatan. Menurut iPrice, hal ini terjadi 

karena ada perubahan perilaku konsumen di Indonesia yang awalnya mengakses shopee melalui 
aplikasi pada ponsel pengguna menjadi lewat websitenya langsung. Perubahan perilaku ini dapat 

mencerminkan keberhasilan dari shopee dalam meningkatkan kualitas konten, serta perbaikan 
pengalaman dan antarmuka pengguna di situs mereka. Mengingat banykanya platform yang 

awalnya hanya menjadi katalog produk berubah menjadi lifestyle partner yang memberikan 

informasi berguna juga rekomendasi yang lebih personal (Iprice.co.id). Sedangkan pada tahun 
2022 terjadi penurunan  pengunjung website Shopee menjadi 131,3 juta per bulan. Angka tersebut 

masih kalah dari Tokopedia yang berhasil menarik 158,3 juta pengunjung website per bulan pada 

periode yang sama. 

Untuk membantu meningkatkan penjualan, setiap perusahaan harus memiliki strategi yang dapat 

digunakan untuk menarik perhatian konsumen sehingga dapat meningkatkan minat beli dari 
konsumen. Salah satu strategi yang diterapkan oleh shopee dalam memasarkan produknya yaitu 

dengan menggunakann Brand Ambassador. Penggunaan Brand Ambassador dalam kegiatan 

pemasaran sudah banyak dilakukan oleh perusahaan. Brand ambassador biasanya berasal dari 
kalangan atlet, selebgram, musisi, serta yang paling banyak digunakan yaitu artis. Pemilihan brand 

ambassador pada suatu produk atas dasar popularitas seseorang diyakini mampu memengaruhi 
konsumen dalam melakukan pembelian. Brand Ambassador yang memiliki kredibiilitas baik akan 

memberikan dampak pada peningkatan penjualan dari produk yang diiklankan begitupun 

sebaliknya (Sabrin et al., 2022). 

Untuk meningkatkan eksistensinya agar dapat bersaing ditengah persaingan yang ketat Shopee 

memanfaatkan fenomena Korean Wave yang sedang Trend di Indonesia yaitu dengan 

menggunakan artis korea sebagai Brand Ambassador. Banyak perusahaan yang menggunakan artis 
korea sebagai Brand Ambassador karena anak muda banyak yang tertarik dengan budaya dan hal 

– hal yang berbau k – pop. Para penggemar korea dianggap setia pada hal yang berhubungan 
dengan artis yang mereka sukai. Munculnya Korean Wave menyebabkan banyak brand lokal 

menggunakan artis hingga idol korea sebagai Brand Ambassador produk mereka. Perebutan hati 

konsumen Indonesia dengan memanfaatkan fenomena Korean Wave terlihat jelas dibidang belanja 
online, dapat dilihat dari banyaknya Marketplace di Indonesia yang menggunakan artis korea 

sebagai Brand Ambassador. (Indriningtiyas, 2022). 

Salah satu penelitian relevan pernah dilakukan oleh Hendayana dan Afifah (2020) terhadap 

“Pengaruh Brand Ambassaador dan Korean Wave Terhadap Minat Belanja online melalui 

Marketplace Tokopedia.” Yang mendapatkan hasil bahwa Brand ambassador dan Korean Wave 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Belanja Online di Marketplace Tokopedia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Menurut 
Sugiono (2018:35) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi ataupun sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data yang besifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.  
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Populasi itu sendiri merupakan jumlah keseluruhan yang mencakup semua anggota yang akan 

diteliti (Istijanto, 2009:114). Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang terdiri dari 11 Fakultas yaitu, 

Fakultas Ekonomi, MIPA, Teknik, Pertanian, Sastra & Budaya, Olahraga & kesehatan, Ilmu 

Pendidikan, ilmu Sosial, Hukum, Periklanan & Ilmu kelautan, dan Kedokteran. Dengan jumlah 

Mahasiswa yang masih aktif sebanyak 21.462 Mahasiswa. (BAKP, 2023). Untuk menentukan 

besarnya jumlah sampel konsumen menggunakan rumus slovin, sehingga penentuan besaran 

jumlah sampel konsumen yaitu: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁 (𝑒)2
 𝑛 =

21.462

1 + 21.462(0,1)2
𝑛 =

21.462

215,62
 = 99,5 dibulatkan menjadi 100 

Berdasarkan rumus diatas dapat diperoleh sampel dari populasi yaitu sebanyak 100 orang. Dalam 

pengambilan sampel ini menggunakan teknik pengumpulan data non – probability sampling, yaitu 

anggota populasi yang dipilih berdasarkan suatu pertimbangan atau berdasarkan alasan 

kemudahan saja. Akbibatnya populasi yang lain tidak memiliki peluang untuk terpilih (Istijanto, 

2009:124). 

HASIL PENELITIAN 

Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 1. dari hasil uji deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang 

diperoleh adalah : 

1. Variabel Brand ambassador (X1), memperoleh nilai minimum 24 dan nilai maximum 60, dengan 
nilai rata – rata (mean) sebesar 49,32 dimana nilai ini lebih besar di banding nilai standar 

deviasi yaitu sebesar 6,363. Yang berarti bahwa variasi data brand ambassador antara 
Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang di jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki 

karakteristik yang relatif sama. 

2. Variabel Korean wave (X2), memperoleh nilai minimum 13 dan nilai maximum 45, dengan nilai 
rata – rata (mean) sebesar 33,28 dimana nilai ini lebih besar di banding nilai standar deviasi 

yaitu sebesar 7,911. Yang berarti bahwa variasi data korean wave antara Mahasiswa Universitas 
Negeri Gorontalo yang di jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang relatif 

sama. 

3. Variabel Minat beli (Y), memperoleh nilai minimum 29 dan maximum 60, dengan nilai rata – 
rata (mean) sebesar 48,84 dimana nilai ini lebih besar di banding nilai standar deviasi yaitu 

sebesar 5,992. Yang berarti bahwa variasi data minat beli antara Mahasiswa Universitas Negeri 
Gorontalo yang di jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang relatif sama. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 1. Haasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.676 3.328  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Brand 

Ambassador 

100 24 60 49.32 6.363 

Korean Wave 100 13 45 33.28 7.911 

Minat Beli 100 29 60 48.54 5.992 

Valid N (listwise) 100     
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Brand 

Ambassador 

.593 .078 .630 

Korean wave .109 .063 .143 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 Hasil uji analisis regresi linier berganda tersebut jika dijadikan kedalam 

persamaan adalah: 

Y = 15,676 + 0,593 X1 + 0,109 X2 + e 

Berdasarkan model persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) = 15,676  

Nilai konstanta atau nilai tetap merupakan keadaan saat variabel minat beli (Y) belum 

dipengaruhi oleh variabel Brand ambassador (X1) dan Korean Wave (X2). Maka variabel minat 

beli bernilai konstan sebesar 15,676 

b. Nilai Koefisien regresi Brand Ambassador (X1) = 0,593 

Nilai Koefisien regresi Brand Ambassador (X1) diperoleh sebesar 0,593 yang menunjukan bahwa 

variabel brand ambassador mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Y atau minat beli. 

Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan maka akan mempengaruhi minat beli sebesar 

0,593 dengan asumsi bahwa variabel indpenden lain nilainya tetap 

c. Nilai Koefisien regresi Korean Wave (X2) = 0,109 

Nilai Koefisien regresi Korean Wave (X2) diperoleh sebesar 0,109 yang menunjukan bahwa 

variabel Korean wave mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Y atau minat beli. Yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan maka akan mempengaruhi minat beli sebesar 0,109 

dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap   

Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardidized 

residual 

N 

 
Normal Parametersa,b 

 

Most Extreme Differences 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Std. Deviation 

Absolute 
 

Positive 

negative 

100 

0E-7 
4.19266155 

.088 
 

.054 

-.088 
.877 

.425 

a. Test distribution is Normal 

b. Calcuated from data  

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023 

Dapat dilihat pada tabel 3 dengan menggunakan metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
didapatkan nilai signifikansi, yaitu Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,45 > 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieratis 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 

 

a. Dependent Variabel : Minat Beli 

Model Collinearity Statistics Hasil 

Tolerance VIF 

Brand Ambassador .733 1,365 Non Multikolinearitas 

Korean wave .733 1,365 Non Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil uji multikolineritas untuk masing – masing variabel 

independen memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF < 10. Dimana untu 

variabel Brand Ambassador diperoleh nilai tolerance 0,733 > 0,1 dan nilai VIF 1,365 < 10, serta 
untuk variabel Korean wave dengan nilai tolerance 0,733 > 0,1 dan nilai VIF 1,365 < 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi 

linier berganda sehingga data memenuhi uji multikolinearitas. 

Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

                                                           Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 
Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 15.676 3.328  4.710 .000 

Brand 
Ambassador 

.593 .078 .630 7.587 .000 

Korean 

wave 

.109 .063 .143 1.726 .088 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hubungan dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Variabel brand ambassador memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,5 (0,000 < 0,05) dan 

thitung 7,587 > ttabel 1,985, dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,593. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, artinya brand 
ambassador secara parsial memiliki arah positif dan berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen Shopee  

2. Variabel Korean wave memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,088 > 0,05) dan thitung 
1,726 < ttabel 1,985, dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,109. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak, artinya Korean wave secara 
parsial memiliki arah positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen 

Shopee.  

Uji f 

Tabel 4. Hasil Uji f 

                                                              ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 1814.577 2 907.289 50.5
71 

.000b 

Residual 1740.263 97 17.941   

Total 3554.840 99    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Korean wave, Brand Ambassador 

Sumber : data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 50,571 > dari Ftabel 3,09, dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
brand ambassador dan Korean wave secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat beli konsumen shopee. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Olahan SPSS,2023 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi dengan menggunakan 

R Square (R2) diperoleh sebesar 0,510, yang artinya pengaruh variabel independen yang terdiri 
dari Brand ambassador (X1) dan Korean wave (X2) mempengaruhi variabel dependen yaitu minat 

beli (Y) sebesar 0,510 dengan persentase 51%. Adapun 49% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Minat Beli 

Dari hasil uji statistic menunjukan bahwa Brand ambassador berpengaru terhadap minat beli 

konsumen Shopee, artinya penggunaan brand ambassador dapat membuat konsumen terdorong 

dan semakin tertarik untuk melakukan pembelian. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari Schiffman dan Kanuk (2014) yang menyatakan bahwa 

daya tarik dari selebriti yang digunakan sebagai Brand ambassador dapat digunakan oleh 
pemasang iklan atau perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen dan dapat menjadi 

kekuatan yang berpengaruh dalam menimbulkan minat beli. Brand ambassador dapat dikatakan 
sebagai identitas yang bertindak untuk memasarkan suatu produk atau memperkenalkan produk 

kepada konsumen sehingga memunculkan minat beli (Lea – Greenwood, 2012). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Isnan & 
Rubiyanti, (2021), menunjukan bahwa brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli tiket.com di Jawa Barat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Praditia & Yulianita, 

(2022) juga menyatakan bahwa brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli Konsumen Scarlett Whitening. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Puspitasari Nanda et al., 2020) memperoleh hasil berlawanan yang menunjukan bahwa Brand 

ambassador tidak berpengaruh terhadap Minat beli produk Somethinc. 

Pengaruh Korean Wave Terhadap Minat Beli 

Dari haasil uji statistic menunjukan bahwa Korean wave tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli konsumen Shopee, artinya tinggi atau rendahnya fenomena Korean wave tidak 

mempengaruhi minat beli konsumen Shopee.  

Berdasarkan hasil kuesioner menyatakan bahwa sebanyak 72% atau 72 responden dari 100 

mengetahui apa itu hallyu / Korean wave. Meskipun demikian hasil menunjukan bahwa Korean 

wave ternyata tidak mempengaruhi minat beli. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa responden 
tidak lagi mempertimbangkan fenomena Korean wave dalam melakukan pembelian. Konsumen 

yang menyukai budaya Korea biasanya lebih tertarik untuk melakukan pembelian produk Korea. 

Akan tetapi tidak semua masyarakat menyukai dan mengetahui apa itu Korean Wave serta tidak 
semua pecinta hallyu menggunakan marketplace Shopee untuk melakukan pembelian apalagi 

sekarang terdapat banyak Marketplace yang menyediakan produk serupa (Sagia & Situmoran : 

2018). 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Puspitasari Nanda 

et al., (2020) yang menunjukan bahwa Korean wave berpengaruh positif tapi tidak signifikan 
terhadap minat beli produk Somethinc. Penelitian lain yang dilakukan oleh Cahyani & Zahara, 

(2021) juga menyatakan bahwa Korean wave berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
minat beli produk kecantikan Korea. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ode Amijaya 

Model Summaryb 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .714a .510 .500 4.236 

a. Predictors: (Constant), Korean wave, Brand Ambassador 

b. Dependent  Variable: Minat Beli 
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Kamaluddin (2022) memperoleh hasil berlawanan yang menyatakan bahwa Korean wave 

berpengaruh terhadap minat beli produk Laneige. 

Pengaruh Brand Ambassadir dan Korean Wave Terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa variabel Brand ambassador dan Korean wave 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen Shopee. Minat beli merupakan 
proses pemecahan masalah antara memenuhi kebutuhan atau keinginan dari konsumen, minat beli 

sangat dipengaruhi oleh perilaku konsumen (Djamalu et al., 2023). Sehingga, merujuk pada hasil 

penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa Brand ambassador dan Korean wave dibutuhkan dalam 
menarik minat beli konsumen. Setiap perusahaan harus memiliki strategi dalam menarik minat beli 

konsumen. Misalnya dengan menggunakan brand ambassador sebagai ikon perusahaan agar dapat 

menambah kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut serta mengikuti 
perkembangan zaman atau fenomena yang berhasil menarik perhatian masyarakat. Kombinasi dari 

variabel – variabel yang diteliti ini dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan 

pembelian. 

Menurut Sugiyono (2014) berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menyatakan bahwa 

nilai korelasi yang berada diantara 0,40 – 0,599 berada pada interval cukup, hal ini menunjukan 
bahwa brand ambassador dan Korean wave dapat mempengaruhi minat beli. Dengan persentase 

sebesar 51%. Adapun 49% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendayana & Afifah, n.d.(2020) 

yang menunjukan bahwa brand ambassador dan korean wave sama – sama berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat belanja online. Penelitian lain yang dilakukan oleh Maulida et 

al., (2022) juga menyatakan bahwa brand ambassador dan korean wave sama – sama berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk kecantikan Nacific. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi / baik Brand ambassador dan Korean wave, maka semakin tinggi 

minat beli dari konsumen.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan di bab sebelumnya, maka dari penelitian 

ini dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. Brand Ambassador berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 

Shopee, yang berarti bahwa semakin tinggi / kuat brand ambassador yang digunakan, maka 

akan diikuti peningkatan minat beli konsumen. Hal ini menunjukan bahwa penerapan brand 
ambassador dapat memberikan pengaruh yang signifikan sehingga dapat meningkatkan minat 

beli konsumen Shopee. Visibility (kepopuleran) merupakan indikator yang memperoleh skor 

capaian tertinggi dalam penerapan brand ambassador yang dilakukan terhadap konsumen 
Shopee. Dengan demikian, hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Korean wave memiliki arah positif namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
beli konsumen Shopee, yang berarti bahwa tinggi atau rendahnya fenomena korean wave tidak 

mempengaruhi minat beli konsumen. Hal ini menunjukan bahwa penerapan korean wave tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan minat beli konsumen Shopee. 
Pemahaman (understanding) merupakan indikator yang memperoleh skor capaian tertinggi 

dalam penerapan korean wave yang dilakukan terhadap konsumen shopee. Dengan demikian, 
hipotesis Ho diterima dan Ha di tolak.   

3. Brand ambassador dan Korean wave berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen Shopee. Hal ini menunjukan bahwa penerapan brand ambassador dan korean 
wave secara bersama – sama (simultan) dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan minat beli konsumen Shopee dengan persentase sebesar 51% adapun 49% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian, seperti kualitas 
produk, kualitas pelayanan, brand (merek),  kemasan, harga, iklan dan marketing. Dengan 

demikian, Ha diterima dan Ho ditolak.  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan penerapan brand ambassador secara berkelanjutan, maka ada baiknya 

dalam pemilihian selebriti yang akan dijadikan brand ambassador pihak Shopee sebaiknya 
memilih selebriti atau sosok yang sudah terkenal luas di masyarakat.   



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 7. No 1. Mei 2024 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 35 

 

2. Dari hasil penelitian mengatakan bahwa variabel Korean wave tidak berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen Shopee. Maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa 

mengembangkan dan menggunakan indikatoor lain untuk memperoleh hasil yang memuaskan. 
3. Untuk meningkatkan minat beli secara berkelanjutan, sebaiknya perusahaan memperluas 

informasi dan konten mengenai produk untuk menarik perhatian konsumen agar membeli 
melalui marketplace Shopee sehingga dapat meningkatkan penjualan, apalagi ulasan-ulasan 

dari pengguna produk, serta informasi dan konten yang disebarkan di media sosial memiliki 

dampak yang besar dalam penjualan produk. 
4. Koefisien determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini sebesar 51%  sedangkan  sisanya 

sebesar 49% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti kualitas produk, kualitas 

pelayanan, brand (merek),  kemasan, harga, iklan dan marketing. sehingga bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan  model penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain serta didukung oleh teori dan isu – isu terbaru. 
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